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LAMPIRAMN T

Motode Kwodrat Terkecil
* Meﬁentukan Zaris lurus terbaik : ¥ = mt X + nt.
Misalkan gambar di bawsh menuiukkan titik-titik (X .
Y, * Y.) vang kité dapatkan dari suatu percobaan.
Misalkan operasi A.B; kita calonkan sebagai garis
terbaik dengan persamaan ¥ = mX + n
Kalau sekarang prinsip kwadrat
terkecil kita terapkan pada sim-~ '
pangan semusa titik (X;.Y% ¥.)
- terhadar A Bi. kita dapatkan
‘simpanqan Y; terhadap A By
8Y; = Y: - (mx;+n) = Y; - mx; -n
dikwadratkan :
(5Y)% = ¥,2 - (n%x,%40%) ~ 2 X,¥im - 2 Yyn + 2 mnX,
'Kalau: J adalah jumlah (dari 1 sampzi N} semus (SYi)gq
maka

)
=

Y = 3 (&Y

~ ~ :
- TV, & oo, S “ o Ve ) - SY. . 4
= ﬂgl m<x; <+ Nn 2m T (Xlll) 2 nqu + 2 ngXl
J adalah suatu fungsi m dan n. Kita sekarang mencari
nilai m dan n sedemikian rupa, hingga J meniadi minimum.

Nilai‘mt dan ny itulah merupakan kemiringan dan potongan

sumbu-y garis terbaik vang kita cari. maka :

23 - '
[___ | =2 my ZX;* - 2 E(X;¥;) + 2 nySX; = 0, dan
om
His . TLy
931 t t 7
e =2 Nny ~ 23V, +2m X; = 0
onl )

: mt 4Ilt
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Ini adalah 2 persamaan linier dengan 2 bilangan anu.
maka dengan aljabar vang tidak sukar kita dapatkan :

N E(X;¥5) - 2X; Sy

mg = dan
DI PR 3 T A
o%,% 5Y; - SRy E(X;Y5)

N3 OX;% - (5x)3%sy,

Dengan memasukkan data percobaan X;.Y; dalam rumus di
atas.fmz dan ny kita ketahui. dan dengan demikian persa-
maannya Y .= my X + ny. pun diketahui. Perhatikan bahwa
haeil ini memungkinkan kita menghitung Y untuk sebarang
X yang terdapat dalam selang pengukur ( interpolasi )
maupun yang terletak di luar jangkauvan alat yang klita

pakai ( ekstrapolasi ).
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HUBUNGAN KOEF,ATENUAST LINIER - KONSENTRASI BETON
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HUBUNGAN KOEF,  ATEMNIASI LiHIER ~ KONSENTRASI BETON
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HUBUNGAN KOEF, ATENHASI LINIER - KONSENTRASI BETON
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HUBUNGAN KOEF. ATENUASI MASSA - KONSENTRASI BETON
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HUBUNGAN KOEF. ATENUASI KASSA - KONSENTRASI BETGN
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XONSENTRAES BETON ( SEMEN - PASIR )

Keterangan sumbu horisonta} :
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5 = Beton ( 1 : 4 )
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HBUNGAN KOEF, ATEMHASI MASSA - KONSENTRASI BETOH
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